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SOEARA BOEMIPOETRA 


Verantwoordelijk Redacteur. H. A. Salim. Reksodipoetro, Red.- secre. 
Medewerker: Tedjomartojo. 


Administrateur: Soerat — Hardjomartojo. 


Orgaan dari ,,Perserikatan-Pegawai-Pegadaian-Boemipoetera" Soerabaja di 
Djokjakarta. (Diakoe sebagai rechtspersoon dengan Gouvernements besluit 
tanggal 17 Oct. 1916 no. 68) 


Harga lengganan: 


Terbit doea kali tiap- 
tiap boelan. 


Harga advertentie. 


ALAMAT: 
25 cent tiap-tiap Semoea karangan d. |. s. | gelijksch - Bondsbestuur 
nummer. jang akan dimoeat P. P. P. B. Djokjakarta, 


dalam orgaan ini, 
soepaja dikirimkan pada 
Redactie. Sedang soerat- 
soerat, verantwoording, 
oeang d.s.b. hendaklah 
dikirimkan kepada Da 


semoea djangan seboet 
namanja. 25 cent tiap- 
tiap baris. 


Bagi lid diberinja dengan 


Berlangganan dapat 


pertjoema. 


harga moerah. 


PI.V.Secrs: 


Perserikatan — Redactie — dan Drukkerij P. P. P.. Telefoon no. 528. 


BONDSBESTUUR: Wd. voorz: O. S. TIOKROAMINOTO Ond. voorz: ALIMIN. dalam 
boei. Secretaris: REKSODIPOETRO, SOERAT HARDJOMARTOJO. wd. Thesr: S. 
TJITROSOEBONO. Commissarissen: S. TJITROSOEBONO. DJOJOKOESOEMO. 
ADMODIDJOJO. H. AUGUST — SALIM. ABDUL MOEIS dan MOEHAMAD SANOESI 


Bandoeng. 


Tijp Drukk. P. P. P. B. Djokja 


SALAH TEKAD; SALAH HALOEAN. Dalam pergerakan ra'iat dan istimewa 
pergerakan kaoem boeroeh ditanah air kita kerap kali soedah kentara betapa 


„mentahnja", sebagian kaoem pergerakan itoe. Kementahan itoe, jaitoe „tidak 
matengnja" mereka itoe bertambah keliroe poela oleh karena ketoelaran salah 
tekad sehingga menjebabkan salah haloean. Salah satoe boekti keadaan jang 
sematjam itoe kita dapati dalam verslag jang berikoet: VERSLAG: Pada hari 


Minggoe ddo. Juli 1921: P. P. P. B. Afdeeling Koedoes, telah mengadakan 
Algemeene Leden vergadering, bertempat di kantoor P.P.P. B., dengan di 
koendjoengi 48 Leden, dari groepen dalam Afdeeling Koedoes, 1 lid dari Bangsri, 
1 Lid dari Demak dan 2 leden dari Semarang: vergadering di molaikan pada djem 
9 pagi, diboeka oleh T. Djojodimedio sebagai wd. voorzitter, jang di bitjarakan 
lebih dahoeloe pemilihan bestuur dengan stembiljet, vergadering memoetoes: 
bestuur terdiri oleh: 


1 Voorzitter 1 Onder voorsitter 1 Secretaris 1 Penningmeester 5 Commissarissen 


T. Djojodimedjo T. S. Dwidjoatmodjo T. Soentono T. Mangoendisastro T. 
Soemodihardjo " Atmotenojo " Wirjosoewito " Marmo " Tjitrodiwirjo Satelah itoe 
vergadering mempersilahkan pada T. S. Dwidjoatmodjo goena membitjarakan 
semoea pendapetan-pendapetan dan kaadaan dalam Congres; srenta 
vergadering mendengarkan pembitjaraan beliau itoe, lantas mendjadi 
tertjengang dan menesal lantaran vergadering menimbang, bahwa sikapnja 
Hoofd Bestuur koerang baik dan koerang hemat (zie verantwoording). Maka 
vergadering memoetoeskan: Hoofd Bestuur mehematken wang. II Hoofd Bestuur 
tida boleh toeroet tjampoer, mengerdjaken lain-lain perhimpoenan (mligi (Java) 
vaknja sadja). III Hoofd Bestuur soepaja berdaja oepaja ambil djalan mana 
soepaja P. P. P. B. dapet berdjalan baik dan soeboer. IV Kalau Hoofd Bestuur 
tidak menoeroeti permintaän ini maka vergadering bersoewara rame akan 
berdaja-oepaja mentjari gantinja. V Perkara P.P.P.B. akan pindjam wang pada 
Ledennja a f 6, — beloem bisa moefacati, lagi djoega misih dipikirkan. VI Tanjak 
pada Hoofd Bestuur dengan telegram bagaimana sikapnja Hoofd Bestuur atas 
nasibnja 400 pegawai jang akan dikoerangkan, djikalau Hoofd Bestuur telah 
protest pada jang wadjib maka tidak dapat (pada hari Senen ddo. 1 Augustus 
1921: didjalankan). VII Afdeeling Koedoes djoega akan berdaja oepaja 
bagaimana soepaja P. P. P. B. mendapat djalan baik dan soeboer. Vergadering 
ditoetoep pada djam 12 siang dengan slamet. Verslaggever. Djika „Soeara" ini 
sampai kepada pembatja tentoelah pembatja soedah dapat membatja verslag 
congres itoe. Maka kita pertjaja kebanjakan pembatja tentoe akan toeroet heran 
melihat, bagaimana segala perkara jang soedah dibitjarakan didalam congres 
itoe, di Koedoes tjoema bisa menimboelkan poetoesan-poetoesan nomor | 
sampai VII itoe. Apakah harganja poetoesan-poetoesan itoe jang tentoelah 
sengadja dimaksoed akan memakan tempat dalam orgaan kita? Apakah beloem 
patoetnja kita mengharapkan lid-lid dan afdeelingafdeeling kita menoendjoekan 
sedikit paham dan tabiat jang mateng dalam boeah pergerakannja 


jang hendak disiarkan kepada oemoem? Tidakkah segera kentara kosongnja 
djika punt I sampai punt VII itoe dibatja sambil berpikir? Tjobalah pembatja 
sekalian, istimewa lid-lid afdeeling Koedoes menjelidiki sebentar bersamasama: 
|. Hoofdbestuur menghematkan oeang. Apakah maksoed poetoesan ini? a. 
Apakah afdeeling sjoekoer atau mentjela karena H. B. menghematkan oeang? b. 
Ataukah afdeeling memoetoeskan, bahwa H. B. mesti menghematkan oeang? 
Apakah jang mendjadi alasan - alasan poetoesan ini? Djika afdeeling memaksoed 
kritiek dan mengharapkan, soepaja kritiek itoe diperhatikan oleh H. B. akan 
memperbaiki oeroesan, tentoelah afdeeling mesti memberi alasan-alasan 


poetoesannja. Djika maksoednja a, hendaklah diterangkannja apa-apakah jang 
akan patoet dibelandjai lain dari pada sekarang ini, dan dari manakah oeangnja 
mesti diperdapat. Djika maksoednja b, hendaklah dinjatakannja tentang mana H. 
B. memboroskan oeang, dan belandja-belandja manakah jang pantoet 
dikoerangkan. Pertimbangan - pertimbangan itoe kelak boleh diperhatikan oleh 
verificatiecommissie. Tapi punt | dengan tidak diberi alasan satoe apa itoe 
mendjadi semata-mata tidak berma'na. II. Hoefdbestuur tidak boleh toeroet 
tjampoer mengerdjakan lain-lain perhimpoenan (mligi vaknja sadja). Perkataan 
sematjam ini terbit daripada kaoem pergerakan tentoelah mesti ditertawakan. 
Pembatja haroes men gingat, bahwa boekan lid-lid vakvereeniging sadja jang 
manoesia, melainkan orang orang jang mendjadi lid H. B. djoega sama 
manoesia. Maka sedang H. B. itoe berichtiar menoentoet kemerdekaan bagi lid 
dan menoentoet pengakoean daradjat kemanoesiaan lid dan menoentoet 
ketentoean rechtspositie lid, tentoelah manoesia manoesia jang mendjadi lid H. 
B. itoe akan menolak djoega dengan keras segala tindesan atau sewenang 
wenang dari pihak lid, jang terlaloe memakai sipat kesombongan madjikan 
terhadap kepada lid-lid H. B. nja itoe. Sebab itoe hendaklah sekalian kaoem 
P.P.P.B., istimewa afdeeling Koedoes memperhatikan lagi punt II ini dengan 
pikiran jang bening dan hati jang tetap. Dan hendaklah afdeeling Koedoes 
mengingat bahwa sebagai lid tidak soedi diperboeat seperti boedak oleh 
madjikannja, demikian djoega manoesia-manoesia lid H. B. tidak soedi 
diperboeat demikian oleh sebagian lid jang merasa dirinja djadi madjikan, dan 
roepa-roepanja mengandoeng watak „madjikanan" jang seboesoek-boesoeknja. 
II. Hoodfbestuur soepaja berdaja-oepaja ambil djalan mana, soepaja P. P. P. B. 
dapat berdjalan baik dan soeboer. P. P. P. B. soedah berdjalan lima tahoen dan 
tiap-tiap Congres, jaitoe rapat oetoesan-oetoesan segala afdeeling, jang 
semoeanja membawa timbangan dan poetoesan dan soeara segenap 
afdeelingnja tiap-tiap kali telah memoetoeskan membenarkan sikap dan daja- 
oepaja H. B. dan pertjaja akan pimpinan H. B. Maka mengingat poetoesan jang 
sah itoe, tentoelah H. B. akan meneroeskan sikapnja dan daja-oepaja 
berhoeboengan dengan pahamnja dan pendapatannja, jang ternjata soedah 
disetoedjoei P. P. P. B. oemoemnja dalam lima Congres bertoeroe-toeroet. 
Barangkali tidak tjotjog dengan pendapatan sebagian lid afdeeling Koedoes? 
Boleh djadi! Tapi H. B. diwadjibkan mengandoeng asas dan memakai haloean 
jang oemoem disetoedjoei dalam P. P. P. B. Dalam pada itoe djikalau afd. 
Koedoes barangkali ada poenja pemandangan jang tegas dan boleh dipakai, dan 
djika afdeeling itoe soeka melahirkan pemandangan itoe, bolehlah mendjadi 
timbangan kepada H.B. dan kepada segenap perserikatannja. /V. Kalau H. B. 
tidak menoeroeti permintaän ini, maka vergadering bersoewara ramé akan 
berdaja-oepaja mentjari gantinja. 


Inilah soenggoeh ,,kedjam" perboeatan „madjikan" kita. Pemintaannja tidak 
dinjatakan, laloe teroes ada antjaman maoe di- „geenprijsmeer" Bijoeng. 
Sekarang H.B. maoe lari kemana? Maoe minta protest, tidak poenja organisatie! 
Lain, kalau lid, djika diantjam begitoe oleh madjikan, teroes minta afdeeling dan 
H. B. memprotest perboeatan sewenag-wenang begitoe. Apa barangkali kita 
masih salah membatja. Disitoe ada tertoelis „berdaja - oepaja mentjari gantinja." 


Apa barangkali maksoednja: ,berdajaoepaja mendjadi gantinja? Apakah P. P. P. 
B. dan istimewa afdeeling Koedoes poenja kejakinan, bahwa segala oeroesan 
nanti djadi selamat, sentosa, sedjahtera d.s.b. Kalau H. B. memakai paham, dan 
haloean dan otak ,,Koedoesan?" Sekali lagi kita berseroe: ,,Afdeeling Koedoes! 
Apakah jang toean minta atau toean kehendaki dalam punt I, II dan III itoe. 
Tjobalah terangkan tegasnja, dengan alasan dan keterangan, djanganlah 
mengeloearkan ,,temboeng - temboeng keras dan besar belaka." Keloearkanlah 
oeraian dan timbangan jang terang dan djelas! V. Perkara P. P. P. B. akan 
pindjam oeang pada ledennja a f 6 beloem bisa moefacati, tapi djoega masih 
dipikirkan. Baroe satoe perkara ini, jang sesoenggoehnja mendjadi kewadjiban 
afdeeling menoeroet poetoesan congres. Dan tentang perkara jang sebidji ini 
sadja, jang maksoednja akan memperbaiki organisatie dan menambah 
kekoeatannja, afdeeling Koedoes tidak bisa menentoekan sikapnja dan 
poetoesannja. Ini masih dipikirkan. Tapi 4 perkara jang terdahoeloe, jang 
mendjadi kewadjiban P. P. P. B. oemoem, dan jang afd. Koedoes tjoekoep 
mengeloearkan kritik sadja, roepanja tidak pakai dipikirkan lagi. VI. Tanja pada 
Hoofdbestuur dengan telegram, bagaimana sikapnja Hoofdbestuur atas nasibnja 
400 pegawai, jang akan dikoerangkan, djikalau H. B. telah protest pada jang 
wadjib, maka tidak dapat (pada hari Senen ddo. 1 Augustus 1921 di djalankan.) 
Tanja mesti didjawab; ini soedah sepatoetnja. Djika soeara ini sampai pada 
pembatja tentoelah soerat idaran dengan poetoesan dan pertimbangan H. B. 
soedah sampai. Dan sebeloem Koedoes memboeang oeang mengirim kawat, 
tentoelah H. B. soedah memikirkan dan menimbang perkara itoe. Hanjalah 
berlainan dengan Koedoes, H. B. menanggoeng djawab kepada 6000 lid P. P. P. 
B. dan berkewadjiban mendjaga satoe organisatie jang amat besar, jang terserah 
tidak kepada afdeeling Koedoes, melainkan kepada Hoofdbestuur. VII. Afdeeling 
Koedoes djoega akan berdaja oepaja, bagaimana soepaja P. P. P. B. mendapat 
djalan baik dan soeboer. Sjoekoerlah! Punt VII ini soenggoeh membikin besar 
pengharapan kita. Maka lebih besar lagi harganja, djikalau sekiranja Koedoes 
memberi sedikit keterangan tentang djalan jang hendak dipakainja itoe akan 
mendjadi „pengadjaran" dan „pendidikan" kepada afd. afd. lain dan istimewa 
kepada Hoofdbestuur. Apakah djalan itoe dengan memakai azas dan statuten 
dan reglement P. P. P. B. djoega, apa tidak? Apakah djalan itoe bisa didjalani 
dengan „memakai" Hoofdbestuur jang sekarang ini djoega atau tidak. Kita 
pertjaja, segenap P. P. P. B. istimewa Hoofdbestuurnja menantikan dengan 
harapan jang amat besar akan „Soeara Koedoes" jang akan membawa 
keslamatan dan kemadjoean pergerakan kita ini adanja. Sekianlah pertimbangan 
kita atas verslag Koedoes itoe. Akan tetapi verslag itoe masih ada 
samboengannja, jang memboektikan ,,salah tekad" jang telah kita terangkan di 
atas tadi. 


Samber gelap! Soerat dari hoofd van den dienst: No. xijz. Bijl..... Pemberian 
tahoe tentang hoekoeman jang akan dikenakan oleh kepala Pandhuisdienst. 
Weltevreden, den 1921. Dengan ini kita memberi tahoe, bahoewa kamoe 
lantaran adat dan kelakoean jang tidak baik dalam dienst, akan dilepas dengan 
hormat dari pekerdjaan kamoe. Akan tetapi lebih doeloe perkara kamoe haroes 
dipriksa oleh seboeah raad. Hendaklah kamoe mengoendjoekkan 2 lid bagai raad 


terseboet dengan wakil-wakilnja, sedang kita akan toendjoekan: a. djadi lid 
merangkap voorzitter toean....... b. djadi lid ............... djadi wakilnja toean.......... 
Lain dari pada itoe kita memberi tahoe djoega, bahoewa: I. menoeroet fatsal 7 
enz. enz. enz. Il. Poetoesan raad bisa mengentengkan tetapi djoega bisa 
memberatkan hoekoeman jang telah kita djatoehkkan kepada kamoe. Soerat 
matjam ini soendah terkenal dalam kalangan pegawai pegadaian, boekan? Tapi 
seteroesnja barangkali boeat kalangan pegadaianpoen ada anehnja. Misalkanlah 
si „Kamoe“ jang kena keterdjang soerat itoe nama R., dus: „Kamoe R." Tapi 
»Kamoe R." itoe sama sekali tidak mengetahoei bagaimana doedoeknja perkara. 
Dia tanja pada beheerder, Beheerder (di R.) tidak tahoe apa doedoeknja perkara. 
Keterangan sedapat-dapatnja hanjalah kira-kira dalam pembitjaraan berikoet, 
antara pihak jang berkoeasa dalam pekerdjaan dengan salah seorang 
pengandjoer perserikatan kita nama S. P(ihak) B(erkoeasa): Seh S. di R. ada 
perkara besar dan saja dengan jang S. nanti hari minggoe maoe pergi ke R. 
boeat mengasoet, soepaja beambte berani sama beheerder. S.-Itoe saja sama 
sekali tidak tahoe dan djoega saja tidak tahoe, kalau di R. ada perkara besar. 
Poen saja tidak ada angen-angen, kalau saja maoe pergi propaganda. Betoel 
maoe ada jang pergi propaganda tetapi voorzitter afdeeling jang maoe pergi. P. 
B. Ja itoe saja dengan kabar. Tjoema sadja S. mesti inget dibelakang hari kalau 
ada kedjadian apa-apa mesti S. saja kasih ontslag. Djadi „Kamoe R" kena 
antjaman officieel, dan S. dapat „peringatan" dibawah tangan. Doea-doea 
antjaman itoe berdasar dan kekoeasaan P. B. akan mengambil orang poenja 
ichtiar mentjari makan. Doea - doea antjaman itoe djatoeh kepada orang jang 
kedoea - doeanja tidak mengangen - angen atau mengira - ngira akan kena 
perkara, baik besar atau ketjil. Antjaman officieel itoe datang dengan kabar 
hoekoeman, jang telah didjatohkan oleh Hoofd van den dienst. Artinja 
hoekoeman doeloe, perkara dibelakang. Inilah matjam oeroesan jang masoek 
golongan, sewenang - wenang: jang memang semestinja dilawan oleh kaoem 
pergerakan. Perkara R. Orang ditimpa perkara: maoe diperiksa. Tidakkah haroes 
orang itoe diberi tahoe sekoerang-koerangnja apa penda'waan jang menimpa 
dirinja? Perkara maoe diperiksa. Apakah tidak sepatoetnja ,,hoekoeman" itoe 
menanti hasil pemeriksaan, soepaja pihak jang berkoeasa itoe tidak mendjadi 
»partij" jang nistjaja membela poetoesannja? Perkara S. Apakah S. jang mendjadi 
pengandjoer perserikatan itoe sengadja dibikin takoet dengan antjaman hilang 
pentjariannja itoe? Apakah P.B. mengharapkan S. itoe akan mendjadi „rem" 
pergerakan karena mengingat sesoeap nasinja dengan anakbiniknja? Apakah P. 
B. itoe sendiri kira-kira 


